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PERKEMBANGAN INTELEKTUAL
PADA MASA DINASTI BUWAIHI
Mohd. Nasir
Abstraksi
Perkembangan ilmu pada masa dinasti Buwaihi adalah konsekwensi
logis dari sejarah perkembangan ilmu pengetahuan yang telah berjalan
lama. Mulai dari usaha penerjemahan, keterbukaan terhadap budaya
lain dan pergesekan antara berbagai aliran pemikiran yang terjadi
dalam umat Islam sendiri. Selain itu, terdapat juga faktor lain yang
langsung mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ilmu
pengetahuan pada masa dinasti bani Buwaihi. Pertama, tumbuhnya
kota-kota ilmu dan budaya. Selain Bagd d sebagai kota besar, muncul
pula kota-kota lain seperti, Cordova, Kairo dan Bukhara. Di daerah
bani Buwaihi juga muncul kota ilmu pengetahuan selain Baṣrah dan
Kufah, yaitu Rayy, Iṣfah n dan Syir z. Kedua, maraknya majelis-
majelis ilmu yang didirikan oleh berbagai amir dan wazir. Majelis ilmu
ini dapat dikelompokkan kepada 3 bentuk: majlis al-umara’, majelis
al-wuzara’ dan majelis al-‘ulama. Ketiga, perpustakaan dan Dar al-
‘ilm. Para ulama dan wuzara’ serta banyak orang kaya berlomba-
lomba mendirikan perpustakaan dan Dar al-ilm.
Kata Kunci: Intelektual dan Dinasti Buwaihi
A. Pendahuluan
Ilmu pengetahuan pada masa pemerintahan dinasti Buwaihi
terus berkembang seperti masa sebelumnya, walaupun situasi politik
tidak stabil. Seolah-olah ilmu pengetahuan dan politik berbanding
terbalik (Amin, 1962: 2-3). Ketika politik tidak stabil, ilmu
pengetahuan malah lebih maju dan matang dari waktu sebelumnya.
Oleh sebab itu pendapat yang mengkategorisasikan sejarah Islam
dalam berbagai periodesasi tidak dapat diterapkan dalam bidang
perkembangan ilmu pengetahuan. Walaupun kekuasaan politik
berakhir dengan munculnya kekuasaan dinasti lain, namun
perkembangan ilmu pengetahuan tidak akan berhenti dengan
hilangnya kekuasaan politik.
Pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan akan
terus berlanjut seiring dengan aktifitas pengkajian dan penelitian
yang dilakukan para ulama. Para ulama, sastrawan dan filosof yang
muncul di masa dinasti Buwaihi merupakan kebanggaan umat,
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sehingga pada masa ini tumbuh berbagai kota pusat ilmu
pengetahuan seperti Bagdad, Basrah dan Kufah di Irak, Rayy dan
Ishfahan di Persia. Diantara ilmuan yang muncul pada masa bani
Buwaihi adalah al-Farabi, Ibn Sina, al-Farghani, Abd. Rahman as-
Shufi, Ibn Miskawaih, Abu al-a’la al-Ma’ari dan kelompok ikhwan
ash-Shafa.
Tulisan ini mencoba menguraikan perkembangan intelektual
pada masa dinasti Buwaihi yang meliputi lembaga pendidikan, ulama
dan ilmu pengetahuan itu sendiri pada masa dinasti Buwaihi, yang
merupakan keturunan Persia. Selain itu, penting dicermati faktor
pendorong pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan pada masa
ini, di tengah kondisi politik yang tidak stabil.
B. Mengenal Bani Buwaihi
Kemunculan Dinasti Buwaihi dalam pentas sejarah sangat
tidak diduga, karena asal usulnya yang tidak populer dalam panggung
sejarah Islam. Dinasti ini didirikan oleh tiga orang bersaudara, yaitu
’Ali, Ḥasan dan Aḥmad dari keluarga Abū Syuza’ Buwaihi bin
Fanakhsarū. Menurut ibn al-Aṡīr, mereka bukanlah penduduk asli
Dailam, akan tetapi mereka telah lama tinggal di Dailam. Ayah
mereka, Buwaihi bin Fanakhsarū bergelar Abū Syuj  adalah seorang
rakyat miskin di kampung Kayakis, Dailam, yang bekerja sebagai
nelayan. (al-Aṡīr, 1966: 87-88). Dailam adalah sebuah negeri yang
terletak di sebelah barat daya laut Kaspia yang telah berada di bawah
kekuasaan Islam semenjak zaman ‘Umar ibn Khaṭṭab (Mufradi,
1997: 123).
Mereka memulai karirnya sebagai tentara biasa di Dailam dan
mengabdi pada Banī Sam niyah. Lalu mereka bergabung dengan
balatentara pimpinan Mardawij ibn Zayyar. Awal Dinasti Buwaihi
muncul dalam pentas kekuasaan adalah ketika salah seorang dari
mereka, ‘Ali ibn Buwaihi, diangkat sebagai gubernur wilayah al-
Karaj, sebuah wilayah di barat daya Ḥamdz n.
Pada tahun 332/943 Mardawij terbunuh, ’Ali (saudara tertua)
pun sudah berkuasa di Isfahan. Pada masa ini banyak terjadi teror,
perampokan dan penjarahan kota-kota besar seperti Baṣrah, Ahw z
dan W siṭ. Selain itu muncul pula pemberontakan-pemberontakan
dari sekte-sekte lain. Dalam kondisi kekacauan seperti inilah, ketiga
bersaudara berhasil memperluas kekuasaan mereka sampai sebagian
besar daerah Persia sebelah barat dan barat daya. Aḥmad ibn
Buwaih, yang termuda, berada di khuzist n dan al-Ahw z,
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berbatasan dengan sebelah timur Baṣrah dan W siṭ. Ini berarti
Aḥmad berada dalam posisi memasuki kota Bagd d.
Pada tahun 334/938, Aḥmad ibn Buwaih mendapat
undangan dari khalifah al-Mustakfī untuk memasuki kota Bagd d.
Sepertinya khalifah merasa bahwa Aḥmad ibn Buwaih akan menjadi
penyelamat kondisi sosial kota Bagd d yang sudah tidak menentu.
Kedatangan Aḥmad ibn Buwaih pun disambut hangat oleh khalifah
Abbasiyah dan diangkat menjadi Amir al-Umara’ dengan gelar Mu‘iz
ad-Daulah (pembela negara). Sementara dua saudaranya, ‘Ali ibn
Buwaih diberi gelar ‘Imad ad-Daulah (tiang negara) dan Ḥasan ibn
Buwaih mendapat gelar Rukn ad-Daulah (pilar negara) (al-Aṡīr, 1966:
206-208)
Mereka menuntut agar gelar-gelar tersebut selalu disebut
dalam setiap kesempatan mengiringi nama mereka. Gelar-gelar
tersebut menjadikan mereka tidak saja diakui sebagai pemegang
kekuasaan politik pemerintahan tetapi juga memiliki kedudukan yang
setara dengan khalifah itu sendiri, sehingga kedudukan amir al-umara’
tidak lagi berarti bagi mereka.
Selain itu, gelar-gelar ini juga menimbulkan image positif di
kalangan massa Sunni terhadap penguasa Dinasti Buwaihi yang
dianggap sebagai penyelamat institusi kekhalifahan Sunni di Bagd d.
Akibatnya, perlawanan massa Sunni terhadap Dinasti Buwaihi
menjadi semakin lemah dan memaksa para khalifah untuk tidak
mempunyai alternatif lain kecuali bersikap pasrah sambil menunggu
hari-hari ketidakberdayaan menghadapi perlakuan semena-mena dari
para penguasa Dinasti Buwaihi di dalam istana mereka sendiri.
Mulanya, dengan diundangnya bani Buwaihi dan pemberian
gelar-gelar ini, khalifah berharap akan terjadi pemulihan kekuasaan
politik khalifah serta kestabilan politik di kota Bagd d. Namun
realitanya sangat jauh berbeda. Fenomena sosial politik yang
memberikan peluang untuk berdirinya kekuasaan Buwaihi ini, benar-
benar dimanfaatkan oleh 3 (tiga) bersaudara. Mereka menjadikan
momentum tersebut untuk meraih kekuasaan politik khalifah.
Berbagai tindakan kekerasan mereka lakukan untuk melumpuhkan
kekuasaan khalifah. Sejak saat itu, kekuasaan pemerintahan Dinasti
Abbasiyah sepenuhnya dikuasai oleh Dinasti Buwaihi.
Dinasti Buwaihi yang beraliran Syiah tampil berkuasa
memasuki Bagd d, selanjutnya secara de facto roda pemerintahan di
tangan para sultan Dinasti Buwaihi dan khalifah tinggal namanya
saja. Keadaan khalifah lebih buruk dari  pada sebelumnya.
Kekuasaan agama dan rohani tidaklah berjalan dengan mulus,
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terutama karena bani Buwaihi adalah penganut Syiah Iṡn  Asy‘ariyah
sementara khalifah bani Abbas beraliran Sunni. Memang, mereka
tetap mengakui bani Abbas menjadi khalifah, akan tetapi mereka
tidak memiliki komitmen terhadap khalifah.
Keuangan negara, pemerintahan dan militer seluruhnya
berada di tangan bani Buwaihi. Khalifah tidak mempunyai pengaruh
apapun, selain penyebutan nama dalam khutbah dan pada mata uang
serta menerima kunjungan para duta serta berbagai utusan dengan
memakai pakaian kehormatan dalam acara-acara seremonial. Hal ini
pun dilakukan penguasa bani Buwaihi demi kepentingan politik dan
memelihara kehormatan khalifah di muka umum sekaligus akan
memberikan legalitas kekuasaan bani Buwaihi terhadap
pemerintahan. Bahkan semula Aḥmad ibn Buwaih, berkeinginan
untuk mengganti khilafah Abbasiyah dengan khilafah ‘Alawiyah,
namun dibatalkan karena pertimbangan politis.
Mereka memilih untuk mempertahankan institusi
kekhalifahan Abbasiyah, karena mereka cukup aman sebagai
penguasa di balik layar yang mengendalikan kekhalifahan sesuai
dengan kepentingan mereka. Apabila mereka mengklaim bahwa
kekhalifahan milik mereka, pastilah mereka akan mendapatkan
perlawanan dari massa Sunni. Hal ini tentulah amat merugikan
kepentingan mereka dan mengancam kedudukan yang selama ini
mereka nikmati. Logika seperti ini, mendorong mereka secara tegas
menolak ajakan penguasa Dinasti F ṭimiyah di Kairo, untuk
bersama-sama membangun kekhalifahan Syiah (Fatimiyah) untuk
menghadapi kekhalifahan Abbasiyyah dan Amawiyah di Andalusia.
Bani Buwaihi mengangkat dan menurunkan siapa saja dari
kekhalifahan sesuai dengan keinginan mereka. Mu’iz ad-Daulah,
Aḥmad ibn Buwaih menangkap khalifah al-Mustakfi beberapa
minggu setelah ia berkuasa di Bagd d pada tahun 334/938. Ia
menurunkan al-Mustakfi dari jabatan khalifah dan menggantinya
dengan al-Mūṭi’ (al-Aṡīr, 1966: 126). Sebagai khalifah, pada mulanya
al-Mūṭi’ menerima dana dari Aḥmad ibn Buwaih untuk
kehidupannya sebesar 1.000 dirham perhari atau setara dengan Rp.
43.200.000. Namun setelah menguasai Baṣrah, ia pun memperkecil
dana tersebut. Aḥmad ibn Buwaih hanya memberikan khalifah al-
Mūṭi’ beberapa bidang tanah untuk kehidupan khalifah serta
menunjuk seorang sekretaris khalifah yang bertugas mengurusi
semua pekerjaan khalifah.
Pada tahun 344/948 Aḥmad al-Buwaihi mengangkat
anaknya, ‘Izzu ad-Daulah, Bakhtiy r sebagai Amir al-Umar ’. ‘Izzu
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ad-Daulah juga bersikap seperti ayahnya. Ia menggulingkan khalifah
al-Mūṭi’ dan menggantinya dengan aṭ-Ṭ ‘i pada tahun 363/967. Pada
tahun 381/985 peristiwa yang sama juga berulang kembali. Khalifah
aṭ-Ṭ ‘i diturunkan oleh Bah ’ ad-Daulah lalu dibai’atlah al-Q dir
Bill h menjadi khalifah. Pada masa Bah ’ ad-Daulah, pengaruh bani
Buwaihi semakin kuat, namun khalifah al-Q dir berhasil menunjuk
anaknya al-Q ’im sebagai pengganti dirinya, walaupun kekuasaan
sesungguhnya berada dalam genggaman bani Buwaihi (Miskawih, tt:
58).
Situasi dan kondisi kekhalifahan Abbasiyah di bawah
dominasi para sultan Dinasti Buwaihi ini terus berlanjut dan hampir
tidak ada peluang untuk dapat melepaskan diri dari cengkeraman
Dinasti Buwaihi. Peluang ini baru nampak ketika muncul kekuatan
baru, Dinasti Ghaznawiyah di bawah kepemimpinan Yamin ad-
Daulah Maḥmud al-Ghaznawi, yang baru saja kembali dari benua
India melalui Iran dan menguasainya. Kedatangan kekuatan baru
yang membayang-bayangi kekuatan Dinasti Buwaihi di Rai dan
Asfahan ini membukan harapan para khalifah Abbasiyah untuk
dapat melepaskan diri dari cengkeraman penguasa Buwaihiyah.
Harapan untuk melepaskan diri dari penguasa Buwaihi mulai
terkuak pada masa kekhalifahan al-Q dir (381/991 - 422/1031) dan
kembali bertambah kuat pada masa al-Q ’im (422/1031 - 467/1075)
karena adanya dukungan moral dari al-M wardī sebagai tokoh besar
di masa itu, yang berusaha meletakkan pemikiran dan landasan-
landasan hukum yang kuat bagi kedudukan khalifah. Disamping itu,
perpecahan yang terjadi antar penguasa Dinasti Buwaihi serta
keberhasilan al-Q ’im melalui al-M wardi menjadi mediator dalam
menyelesaikan pertikaian antara para penguasa saat itu juga ikut
berpengaruh. Keberhasilan al-M wardi dalam bernegosiasi dengan
para penguasa Buwaihi ini, mampu menegakkan kembali wibawa
khalifah yang tengah merosot. Al-M wardī pun akhirnya berhasil
meminta para penguasa Dinasti Buwaihi untuk merelakan salah satu
jabatan “wazir” kepada seorang yang beraliran Sunni, yaitu ibn
Muslimah (al-Aṡīr, 1966: 600)
Pada tahun 447/1055, khalifah al-Q ’im mengundang
kekuatan militer Tugril Beg Dinasti Saljūq Turki untuk memasuki
kota Bagd d. Maka Dinasti Saljūq yang beraliran Sunni tersebut
berhasil menguasai Bagd d setelah mengalahkan Dinasti Buwaihi
yang beraliran Syiah. Pergeseran kekuasaan ini belum juga mampu
mengembalikan kekuasaan dan kewibawaan khalifah Abbasiyah yang
terampas. Setelah kekuatan Dinasti Saljūq mampu menggusur
kekuatan Dinasti Buwaihiyah, maka kekuasaaan politik kekhalifahan
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Abbasiyah segera didominasi oleh penguasa Dinasti Saljūq. Di
bawah dominasi kekuasaan Dinasti Saljūq, kedudukan khalifah
hanyalah sekedar simbol pemersatu tanpa kekuasaan politik yang
berarti. Namun, posisi aliran keagamaan dan kedudukan khalifah
lebih baik setelah Dinasti Saljūq berkuasa, karena Dinasti Saljūq juga
beraliran Sunni, sama seperti khalifah. (Syalabī, 1974: 422).
Fakta-fakta historis di atas mengungkapkan bahwa meskipun
kekhalifahan hanya sebagai simbol dan tidak mempunyai kekuatan
dan kekuasaan secara politik, akan tetapi, sistem kekhalifahan yang
menempatkan khalifah sebagai pengganti kedudukan Nabi dalam
menjaga, menegakkan ajaran Islam serta mengatur urusan
keduniaan, tetap merupakan kesadaran politik bersama umat Islam
pada masa itu. Sehingga khalifah tetap dipanggil sebagai Amir al-
Mukminin, gelar yang dipergunakan khalifah sejak masa khalifah
‘Umar ibn Khaṭṭab.
C. Situasi Sosial, Politik, dan Keagamaan
Tingginya heterogenitas penduduk, budaya dan agama di kota
Bagd d tentunya memunculkan karakter yang beragam serta tingkat
dinamika yang sangat tinggi. Hal ini selanjutnya berdampak terhadap
terciptanya berbagai kelas kehidupan masyarakat yang dapat
dikelompokkan sebagai berikut:
a. Kelas aristokrat, yaitu para khalifah, sultan, perdana
menteri, amīr al-umar ’, pegawai tinggi negara, pengusaha
kelas atas, petani-petani besar dan pemilik properti.
b. Kelas menengah, terdiri dari para pedagang, pejabat kelas
menengah, hakim, ulama dan pegawai keuangan, militer
dan pengadilan.
c. Kelas masyarakat kecil yang terdiri dari pada tukang, petani,
buruh dan pembantu.
Penghasilan masyarakat kelas aristokrat sangatlah besar. Harta
mereka peroleh dari berbagai sumber dan mereka pun
membelanjakan hartanya dengan boros. Walaupun kekuasaan politik
khalifah dalam posisi lemah, namun dia adalah kepala negara yang
diakui seluruh pemerintah, termasuk pemerintahan dinasti yang
otonom. Karenanya, seluruh pelosok negeri Islam tetap mengirim
pajak (kharr j) ke pusat kekhalifahan. Namun sayang, para khalifah
dan wanita-wanitanya sangat boros, baik dalam biaya rumah tangga
istana maupun biaya operasional pejabat tinggi negara, hakim dan
sekretaris. Istana yang megah, bangunan dan halaman yang luas,
perabotan yang serba mahal dan mewah adalah bukti keborosan
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yang dilakukan oleh para khalifah, amir dan pejabat tinggi negara
(Ḥasan, 1967: 483). Gaji seorang pejabat tinggi pada masa itu
mencapai 1.000 dinar/bulan (Amin, 1962: 13) atau setara dengan
Rp. 864.000.000. Bahkan gaji gubernur Mesir, Ḥasan ibn ‘Ali al-
Mard nī, pada awal abad IV H sebesar 3.000 dinar setara dengan
Rp. 2.592.000.000. Para pedagang, tuan-tuan tanah dan pemilik
properti besar, juga termasuk kelompok masyarakat yang boros.
Rumah mereka sama besar dan mewah dengan rumah khalifah dan
perdana menteri (Ṭalas, 1979: 138).
Adapun penghasilan masyarakat kelas menengah tergantung
pada kebijakan penguasa, ditentukan oleh para umara dan perdana
menteri. Rumah mereka tergolong baik dan hidup tidak terlalu
mewah. Selanjutnya, kelas yang terbawah adalah masyarakat
ekonomi lemah yang bekerja sebagai petani kecil, buruh, pedagang
kecil, serta para pekerja kasar. Kehidupan mereka sangatlah
sederhana. Sketsa kehidupan mereka dapat dilihat dari cerita seorang
laki-laki fakir yang datang ke Baṣrah pada abad IV H. Ia bekerja di
bagian keuangan pada sebuah toko dan digaji 1/2 dirham/hari (Rp.
432.000/hari) dengan mendapat makan dan pakaian. Setelah lama
bekerja, barulah gajinya dinaikkan menjadi 1 dirham/hari (Rp.
864.000) (Ṭalas, 1979: 138). Data penghasilan ini menunjukkan
bahwa, pendapatan masyarakat kelas terbawah terlihat sangat
kontras dengan pendapatan masyarakat menengah apalagi
masyarakat kelas atas.
Walaupun para ulama dan fukaha termasuk dalam kelompok
masyarakat kelas menengah, namun tingkat kehidupan para ulama
juga terimbas oleh perbedaan tingkat kehidupan masyarakat. Secara
umum, kehidupan para ulama pada waktu itu dapat diklasifikasikan
menjadi 2 (dua) kelompok: Pertama, kelompok ulama yang tidak
mempunyai hubungan dengan khalifah dan para pejabat pemerintah
atau pengusaha. Mereka hidup dengan penuh kesederhanaan. Di
antara mereka adalah Abū Sulaiman al-Manṭiqī, tidak mampu
membayar sewa rumahnya karena tidak memiliki uang (Amin, 1962:
14). Abū ‘Ali, seorang ahli bahasa dan sastrawan terkemuka, karena
tidak ada seorang pun yang bersedia membantu kehidupannya,
terpaksa menjual buku-bukunya untuk biaya kehidupan. Kedua,
kelompok ulama yang mempunyai hubungan dengan khalifah dan
para pejabat negara, atau para hartawan yang mempunyai kepedulian
terhadap ulama. Mereka ini hidup berkecukupan, malah sebagiannya
hidup dengan kaya raya, namun jumlah mereka sangatlah terbatas
(Ṭalas, 1979: 134).
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Perbedaan tingkat ekonomi kehidupan para ulama ini
disebabkan oleh 2 (dua) hal: Pertama, kesempatan ulama
berhubungan dengan para khalifah, sultan, amir dan perdana
menteri yang berlomba untuk mendekati para ulama dan sastrawan,
dengan harapan para ulama dan sastrawan tersebut akan menyebut-
nyebut nama mereka, atau karena ingin berbangga dengan majelis
ilmu dan sastra yang mereka dirikan. Kedua, atau disebabkan
perpindahan para ulama tersebut dari Bagd d dan sekitarnya ke
wilayah-wilayah yang berdiri sendiri. Wilayah-wilayah tersebut
berlomba-lomba memberdayakan para ulama dan sastrawan guna
menarik perhatian terhadap daerah (Jam luddīn, 1983: 52)
Selanjutnya adalah kelompok masyarakat kelas bawah yang
paling termajinalkan dan berjuang untuk hidup. Mereka hidup dari
sedekah dan kebaikan hati masyarakat. Mereka duduk meminta
bantuan serta sedekah di pintu-pintu masjid, jalan umum, bahkan di
toilet-toilet. Termasuk juga golongan ini adalah mutaṣawwifīn (pelajar
tasawuf) dan mutafaqqihīn (pelajar fikih) yang hidup dari harta ¼
wakaf dan bantuan para dermawan (Ṭalas, 1979: 139).
Konsekwensi dari perbedaan tingkat pendapatan ini
memunculkan kesenjangan sosial yang sangat mencolok. Terdapat
komunitas yang hidup mewah dan berpoya-poya sehingga merusak
moral dan kejiwaan mereka. Pada sisi lain, muncul rasa dengki, suka
berbohong dan mencuri bagi komunitas yang miskin. Selain itu,
maraknya pengangguran dan tingginya tingkat kemiskinan,
memunculkan 2 (dua) kondisi yang kontradiktif: Pertama,
merebaknya para pencuri yang berkeliaran di pasar-pasar untuk
mencari rezeki, bahkan memaksa para pedagang dan penduduk
untuk membayar setoran. Kedua, pada sisi lain banyak muncul
kecendrungan pada tasauf. Kegagalan dalam menghadapi kehidupan
membuat sebagian masyarakat cendrung kepada kehidupan zuhud
yang tidak mementingkan kehidupan di dunia ini. Dalam persfektif
kelompok ini, bila tidak mendapatkan kehidupan dunia maka
hendaklah mengejar kehidupan akhirat yang lebih baik dan kekal.
Dalam bidang politik, kekuasaan dan kedaulatan Abbasiyah
pun berakhir sejak akhir pemerintahan khalifah al-Muttaqī (khalifah
ke-21 yang berkuasa pada tahun 329/940 - 333/944) dan awal
kekhalifahan al-Mustakfī, (khalifah ke-22 yang berkuasa tahun
333/944 – 334/945). Maka kekuasaan pun berpindah tangan dari
Dinasti Abbasiyah kepada Dinasti Buwaihi di bawah kekuasaan
Ahmad ibn Buwaih (334/945) dengan gelar “Mu’iz ad-Daulah ibn
Buwaih”. Sedangkan kekuasaan yang masih tersisa di tangan para
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khalifah Abbasiyah hanyalah kekuasaan keagamaan, tidak lagi
sebagai penguasa politik.
Peristiwa pengambilalihan kekuasaan dari khalifah kepada
Dinasti Buwaihi tampaknya tidak terlepas dari ketidakcakapan para
khalifah pengganti pasca 5 (lima) khalifah besar Abbasiyah yaitu as-
Saffah, al-Manṣur, al-Mahdī, Harūn ar-Rasyīd dan al-Ma’mūn. Selain
itu juga munculnya dinasti-dinasti kecil di berbagai daerah provinsi
akibat sulitnya mengontrol kekuasaan yang sangat luas. Kondisi ini
diperburuk lagi dengan faktor kemewahan yang dinikmati para
khalifah serta gaya hidup hedonis anak-anak khalifah yang
berpengaruh terhadap menurunnya semangat dan etos Dinasti
Abbasiyah.
Pada masa Dinasti Buwaihi, aliran Muktazilah kembali bangkit
dan meraih perlindungan politik dari penguasa. Setelah sebelumnya,
khalifah al-Mutawakkil mengumumkan larangan terhadap aliran
Muktazilah. Masa pemerintahan al-Mutawakkil merupakan awal
terkonsolidasinya aliran Ahli Sunah Waljamaah menjadi satu aliran
resmi. Montgomery Watt menyebut masa tersebut dengan istilah
awal proses “konsolidasi sunnisme”. Ia menyebut tahun 850-945
sebagai satu proses perluasan bidang-bidang kesepakatan di mana
masyarakat secara umum menerima doktrin religius dan doktrin
hukum, suatu penerimaan doktrin  tanpa syarat yang tidak pernah
ditemukan bandingannya. (Watt, 1987: 181).
Sebagaimana al-Ma’mūn, seorang khalifah Abbasiyah yang
menganut paham Muktazilah meraih dukungan politis dari kalangan
kaum Syiah, maka kali ini pun dukungan terhadap Muktazilah datang
dari keluarga istana Buwaihi yang menganut paham Syiah. Apalagi
secara kebetulan, pada periode Buwaihi ini, Syiah dan Muktazilah
sedang menghadapi tekanan dan pengucilan oleh kelompok besar
Sunni –‘Asy’ariyah yang dianut mayoritas umat Islam masa itu.
Orang-orang  Muktazilah pada masa ini kembali menduduki
pos-pos penting dalam kerajaan, seperti Abū Muḥammad ‘Abdullah
ibn Ma‘rūf yang menjadi hakim agung di Bagd d dan ‘Abd al-Jabb r
Aḥmad ibn ‘Abd al-Jabb r (w. 415/1024) di wilayah Ray. Majelis-
majelis pengkajian keagamaan yang bercorak rasionalistis semakin
semarak dilaksanakan. Pada masa Buwaihi ini lahir ulama-ulama
kenamaan seperti Abū Bakr al-Ikhsy rī dan Abū Husain al-Khayyaṭ,
yang dianggap sebagai nara sumber asli pemikiran mazhab
Muktazilah.
Pada tahun 1055, bangsa Turki Saljūq mengusir Buwaihi dari
istana Bagd d. Namun, peralihan pemerintahan tidak menggeser
kedudukan Muktazilah dari lingkaran kekuasaan, khususnya pada
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masa kesultanan pertama, Tugril. Hal ini terjadi  karena sang wazir
(perdana menteri) yang bernama al-Kundūri masih tergolong
penganut setia paham Muktazilah. Bahkan atas perintahnya banyak
pejabat pengikut Asy’ariyah ditangkap dan dipenjarakan. (Hodgson,
1974: 44).
Penguasa kalangan Dinasti Buwaihi menganut Syiah Isn
’Asy‘ riyyah mengikuti keyakinan Syiah yang dominan di tanah
kelahiran mereka, Daylam. Penduduk Daylam terkenal sangat
fanatik terhadap Syiah, sehingga daerah ini diidentikkan dengan
Syiah. Secara geografis, Daylam terletak di dataran tinggi serta
dikelilingi oleh pegunungan Elburz, sehingga sulit dijangkau oleh
Dinasti Abbasiyah. Daerah  ini melindungi semua golongan,
terutama yang memiliki akar historis-kultural-keagamaan pada
sejarah kerajaan Sasania, seperti golongan Syiah dan Dinasti Buwaihi
(Mukti, 2007: 15)
Suatu kenyataan lain yang sangat menonjol dalam
perkembangan pada masa Mu’iż ad-Daulah adalah, kalau Khalifah
al-Mūṭi’ seorang Sunni maka keluarga Buwaihi adalah penganut
Syiah Isn  ’Asy‘ riyyah. Sedangkan daulah Sam niyah di Asia
Tengah, daulah Ikhsyidiah di Mesir, daulah Bani Hamdhan di al-
Jazirah dan Syam tetap mempertahankan aliran Sunni. Akan tetapi,
walaupun keluarga Buwaihi menganut aliran Syiah, mereka tidaklah
memaksakan aliran itu kepada masyarakat. Setiap pihak
mendapatkan kebebasan menganut aliran maupun keyakinan
keagamaan yang diyakininya. Ulama-ulama Sunni juga ramai
menghadiri majelis ilmu Mu‘iż ad-Daulah.
Hanya saja, sebagai lambang kekuasaan Syiah dalam Dinasti
Abbasiyah, maka hari-hari besar Syiah dijadikan hari besar resmi.
Misalnya, tanggal 10 Muharram memperingati peristiwa Karbala
serta 1 Dzulhijjah yang diperingati sebagai Ya’um al-Gadīr. Menurut
kepercayaan Syiah, bahwa pada tanggal 1 Dzulhijjah, Nabi
Muḥammad telah memberikan wasiat kepada ‘Ali ibn Abī Ṭalib
untuk mewarisi kekuasaan dunia dan akhirat sepeninggal beliau di
suatu tempat bernama Gadīr. Namun, Bani Buwaihi tidak memegang
teguh pandangannya dalam masalah ini (Watt, 1987: 225). Kedua
upacara ini pernah dilarang sementara oleh Aḍud ad-Daulah dan 2
(dua) wakil gubernur sesudahnya, karena kedua acara tersebut telah
memancing kerusuhan antara kaum Syiah dan Sunni di Bagd d.
Sikap bani Buwaihi ini didasari oleh prinsip Syiah Imamiyah
yang didukung oleh kelompok berhaluan moderat. Mereka adalah
orang-orang yang menghindari cara-cara revolusioner untuk
menjatuhkan kaum Sunni yang berkuasa. Karenanya, selama Dinasti
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Buwaihi berkuasa, mereka mempergunakan lembaga-lembaga
pendidikan sebagai alat propaganda politik. Akan tetapi, mereka
gagal menyebarkan doktrin Syiah secara luas di masyarakat, karena
pengaruh tokoh-tokoh Sunni sangat kuat pada waktu itu serta
mayoritas penduduk Ir q dan Persia tidak mau menerima aliran
Syiah di bawah pemerintahan mereka.
Dalam catatan sejarah, selama Dinasti Buwaihi berkuasa di
Bagd d, pertikaian antar sekte aliran agama, pemberontakan tentara
dan sebagainya selalu terjadi. Pada masa pemerintahan Mu‘iż ad-
Daulah, -walaupun ia mengembangkan sikap toleransi keagamaan
dengan menjalankan kebijakan konsilasi keagamaan antara Sunni
dan Syiah- tetap saja terdapat riak-riak yang menggambarkan
intoleransi. Ketegangan-ketegangan antar aliran memang sudah
memburuk sebelum Dinasti Buwaihi berkuasa. Dari sisi ini, maka
tidak mengherankan jika kemunculan Dinasti Buwaihi sebagai
pengendali kekuasaan dinyatakan semakin mempersulit masalah.
Salah satu contoh intoleransi adalah perampasan kekuasaan
oleh golongan Sunni terhadap perkampungan Karkh yang Syiah.
Peristiwa ini terjadi pada musim panas tahun  338/949, ketika Mu‘iż
ad-Daulah sedang tidak berada di ibu kota. Kerusuhan ini menelan
banyak korban jiwa dan menyebar sampai ke perkampungan yang
sebagian penghuninya adalah Syiah.
Berbagai fenomena sosial keagamaan yang terjadi pada masa
Buwaihi di Bagd d selama dekade kedua dan ketiga dari abad ke-10
memang ditindak keras. Misalnya al-Ḥall j, seorang sufi terkemuka
yang mengajarkan doktrin wiḥdah al-wujūd dan al-ḥulūl (peleburan
dengan Tuhan) dihukum mati pada tahun 922. Tubuhnya digantung
pada salah satu tiang gantungan di Bab aṭṬ q. Ketika telah banyak
masyarakat yang mulai tertarik dengan pandangannya, para fukaha
melakukan perdebatan dengan al-Ḥall j atas intruksi khalifah al-
Muqtadir. Akhirnya, para fukaha mewajibkan untuk membunuh al-
Ḥall j dan 3 (tiga) orang pengikutnya yang tidak mau mengubah
pendapat (Ibn al-Aṡīr, 1966: 406-407).
Abd Mukti menuliskan, semua golongan keagamaan selalu
berusaha berebut pengaruh. Setiap golongan berlomba-lomba
menyiarkan ajaran-ajarannya, yang sering diwarnai oleh tindakan
kekerasan terutama setelah ikut campur tangan penguasa. Ajaran
Muktazilah pernah dipaksakan pada masyarakat Islam melalui
miḥnah pada masa pemerintahan al-Ma’mun (w. 218/833) hingga al-
W ṡiq (w. 232/847). Selain itu, al-Kunduriy (416/1025-467/1054),
wazir Thughril Beg (429/1038-455/1053) juga pernah memaksakan
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ajaran Muktazilah pada masyarakat di wilayah kesultanan Saljūq.
Sedangkan kaum Sunni pada masa itu berada pada pihak yang
ditekan. Maka sebaliknya, sejak masa pemerintahan al-Mutawakkil,
Dinasti S m niyah, Ghaznawiyah dan Saljūq menjadi penguasa,
mereka pun memaksakan ajaran Sunni kepada masyarakat. Adapun
ajaran Syiah Iṡna ‘Asyariyyah pernah dipaksakan oleh Dinasti Buwaihi
(334/945-447/1055) sebagaimana Syiah Ism ’iliyah dipaksakan oleh
Dinasti F ṭimiyah (297/909-567/1171) (Mukti, 2007: 21).
Konstelasi sosial keagamaan yang sangat kosmopolitan ini,
menjadikan al-M wardī semakin sadar akan pentingnya paradigma
berfikir yang tidak terkukung dengan ajaran agama yang kaku dan
dogmatik. Karena itu, ia secara lantang menyuarakan arti peran dan
otonomi akal sebagai dasar pemikirannya. Walaupun demikian,
bukan berarti pemikiran al-M wardī cenderung pada abstraksi
spekulatif dan renungan murni filosofis  yang tidak menyentuh
kondisi riil kehidupan. Malah sebaliknya, nuansa orientasi
kepraktisan dan aplikasi sangat kentara dalam pemikirannya.
D. Perkembangan Intelektual
Menarik sekali bahwa, ketidak stabilan politik pada abad IV
dan V  tidak menyebabkan kemunduran di bidang kebudayaan dan
ilmu pengetahuan. Seolah-olah ilmu dan politik tidak berjalan
seiring, malah terjadi sebaliknya (Amīn, 1962: 2-3). Ketika politik
tidak stabil ilmu pengetahuan malah lebih maju dan lebih matang
dari waktu sebelumnya. Pada saat kekuasaan Abbasiyah dianeksasi
oleh kekuatan lain, perkembangan kehidupan intelektual tetap
memperoleh kemajuan. Bahkan sebaliknya, kemunculan dinasti-
dinasti otonom ini justru berfungsi sebagai penyangga (buffer state)
bagi Dinasti Abbasiyah. Dinasti-dinasti ini berperan besar dalam
mengembangkan transmisi keilmuan Islam dengan adanya patronase
dari penguasa (amir) dinasti-dinasti otonom di berbagai wilayah.
Pada saat Dinasti Abbasiyah dikuasai oleh Dinasti Buwaihi
yang memperlakukan para khalifah Abbasiyah sebagai penguasa
boneka, kekuasaan khalifah hanya terbatas pada kekuasaan spiritual
dan sekedar sebagai lambang kesatuan umat saja. Akan tetapi,
perkembangan ilmu pengetahuan tetap berlangsung bahkan
memperoleh puncaknya pada masa Dinasti Buwaihi. Para ilmuwan
mulai mengelaborasi ilmu yang telah tumbuh dan menyusun
berbagai teori yang terpencar-pencar dalam berbagai buku. (Amīn,
1962: 97)
Tentu saja, suatu peristiwa tidak muncul hanya disebabkan
satu faktor saja. Ia memiliki banyak faktor yang keseluruhannya
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menjadi penyebab terjadinya suatu peristiwa. Di antara faktor-faktor
tersebut, ada yang menjadi faktor utama, faktor pendukung,
penyebab langsung terjadinya peristiwa serta ada pula yang menjadi
penyebab tidak langsung atau disebut sebagai akar permasalahan.
Demikian juga dengan perkembangan ilmu pada masa Dinasti
Buwaihi. Tingginya kuantitas perkembangan ilmu pada masa ini,
bukanlah disebabkan oleh ketidakstabilan politik dan disintegrasi
bangsa, walaupun hal ini dapat disebut sebagai penyebab langsung.
Namun, perkembangan ilmu tentunya adalah konsekwensi logis dari
sejarah pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan yang
telah berjalan sebelumnya.
Berikut ini beberapa faktor yang menyebabkan pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa Dinasti Buwaihi:
pertama, tumbuhnya berbagai kota ilmu dan budaya. Perkembangan
ilmu pengetahuan pada abad IV ini muncul karena persaingan sehat
antara ulama dan pemberian insentif yang memadai kepada para
ulama oleh penguasa negeri yang telah memisahkan diri. Hal ini
bertujuan agar para ulama mau bergabung ke negara mereka.
Sebelum berdirinya negara-negara kecil, kota Baghdâd adalah satu-
satunya pusat ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang termasyhur.
Namun, setelah munculnya negara-negara bagian, maka setiap
ibukota negara bagian tersebut menjadi pusat ilmu pengetahuan dan
kebudayaan yang diperhitungkan (Amīn, 1962: 94). Sehingga pusat
ilmu pengetahuan tersebut saling bersaing. Selain Bagd d sebagai
kota besar, muncul pula kota-kota lain seperti, Cordova, Kairo dan
Bukhara. Di daerah bani Buwaihi juga muncul kota ilmu
pengetahuan selain Baṣrah dan Kufah, yaitu Rayy, Iṣfah n dan
Syir z, sehingga kota-kota ini menjadi tujuan para ulama, penyair
dan penulis yang selalu berpindah antar kota untuk menuntut ilmu
dan mencari penghasilan (Ḥasan,1967: 69)
Kedua, pertumbuhan majelis-majelis ilmu. Sebagian para amir
dan wazir saling berlomba membangun majelis ilmu sebagai wujud
aktualisasi kekuasaan mereka. Para ulama diminta untuk memberi
petunjuk dan pendapat dalam berbagai masalah pemerintahan serta
menunjukkan bahwa mereka adalah orang yang terhormat. Mereka
diberikan bantuan materi untuk membantu kehidupannya. Pada
masa ini, majelis ilmu tersebut dapat klasifikasikan menjadi 3 (tiga)
kelompok, yaitu majelis al-umar ’, majelis al-wuzar ’ serta majelis al-
ulam ’.
Ketiga, perkembangan Perpustakaan dan D r al-‘lImi. Para
umar ’, wuzar ’ serta orang-orang kaya berlomba-lomba mendirikan
perpustakaan. Diantaranya adalah perpustakaan Aḍud ad-Daulah
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dan ibn al-‘Amīd yang telah mengangkat Ibn Miskawaih sebagai
penanggung jawab perpustakaannya. Selain itu juga, para dermawan
banyak mendirikan perpustakaan di masjid-masjid. Perpustakaan ini
dibangun sebagai cikal bakal asrama yang akan menerima anak
murid (Syalabī, 1987: 181). Di samping perpustakaan, juga terdapat
d r al-‘ilmi yang juga ikut andil dalam perkembangan ilmu
pengetahuan pada zaman Dinasti Buwaihi. D r al-‘ilmi adalah
lembaga pendidikan untuk umum selain sebagai tempat penulisan
buku, menerjemah dan mengarang.
Di antara penguasa Dinasti Buwaihi, hanya Mu‘iz ad-Daulah
(334/945-356/967), Saif ad-Daulah (356/967-367/978) dan Aḍud
ad-Daulah (367/978-372/983) yang dikategorikan kuat. Ketiganya
sebagaimana khalifah pada masa Dinasti Abbasiyah, terkenal sebagai
pecinta dan pelindung filsafat, ilmu pengetahuan serta kebudayaan
(Mukti, 2007: 48).
Kemajuan dan kejayaan Dinasti Buwaihi diperoleh ketika
pemerintahan Aḍud ad-Daulah (367/978-372/983). Philip K. Hitty
bahkan menyebutnya sebagai “the greatest Buwaihid” dan “the most
illustrious ruler of this time” (penguasa paling termashur di masanya). Ia
memperindah kota Bagd d, memperbaiki dan membuat saluran air,
mendirikan masjid negara, rumah sakit umum dan gedung-gedung
pemerintahan. Gedung yang paling menarik adalah sebuah rumah
sakit umum yang diberi nama Bīm rist n Aḍud ad-Daulah. Rumah
sakit tersebut dibangun dengan menelan biaya 100.000 dinar atau
dua juta dirham, berarti ini setara dengan Rp. 86.400.000.000;
memiliki 24 dokter ahli yang sekaligus menjadi guru besar di fakultas
kedokteran (Hitty, 1974: 471).
Selain bangunan fisik, pengembangan ilmu pengetahuan dan
sastra juga mendapat perhatian yang besar pada masa ini. Terlebih
lagi, banyak di antara keluarga Buwaihi yang menjadi sastrawan dan
budayawan seperti Aḍud ad-Daulah, ‘Izzu ad-Daulah dan Taj ad-
Daulah (Amīn, 1962: 255). Aḍud ad-Daulah ibn Buwaihi
memberikan patron yang sangat besar terhadap para ulama fikih,
hadis dan teolog. Ia menyediakan perpustakaan yang sangat
representatif untuk kebutuhan pengembangan ilmu pengetahuan di
rumahnya. Demikian juga Ibn Sīn , kabarnya ia selalu tinggal dalam
perpustakaan Nūh ibn Mansūr as-Sam ni yang penuh dengan
berbagai buku yang lengkap.
Kontribusi penting masa kepemimpinan Dinasti Buwaihi
dalam bidang intelektual adalah terwujudnya perkembangan ilmu
pengetahuan dalam berbagai bidang, di antaranya; astronomi,
kedokteran, filsafat, bahasa, sastra serta ilmu-ilmu syar’i. Pertama,
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astronomi (ilmu falak). Dalam bidang astronomi dikenal ilmuwan-
ilmuwan seperti, Abū al-Q sim   ‘Ali ibn al-Ḥasan yang terkenal
dengan Ibn al-A’lam (w. 375/979). Syarif ibn al-A’lam telah
menciptakan beberapa tabel astronomi yang telah digunakan selama
tiga ratus tahun. Aḍud ad-Daulah sendiri selalu berkonsultasi
dengannya dalam membuat rencana dan program-program. Waihan
ibn Wasyam Abū Sahal al-Kūhīy adalah kepala observatorium yang
didirikan oleh Saif ad-Daulah al-Buwaihi di taman istana Bagd d
(Ḍaif, 1990: 288). Ilmuwan lain yaitu ‘Abd ar-Raḥm n ibn Amru ibn
Sahal Abū al-Husein aṣ-Ṣūfī ar-R zīy. Ia mendirikan observatorium
bernama observatoriun ‘Abd ar-Raḥ m aṣ-Ṣūfī di Syiraz serta
mengarang banyak buku di antaranya tentang astronomi (Nasr,
1986: 62).
Kedua, kedokteran. Berbagai buku telah diterbitkan dalam
bidang kedokteran. Begitu juga sekolah-sekolah kedokteran selalu
didirikan sekitar rumah sakit. Al-Bim rist n yang terkenal pada masa
Dinasti Buwaihi adalah yang dibangun oleh Aḍud ad-Daulah.
Menurut Ibn Khallik n, Bim rist n ini adalah rumah sakit terbaik
yang tiada taranya pada masa itu, baik dari segi media maupun
sarananya (Khallik n, tt: 54). Selain berfungsi sebagai rumah sakit,
al-Bim rist n ini juga digunakan sebagai sarana pengembangan ilmu
kedokteran. Ia juga mendirikan organisasi kedokteran yang dipimpin
Jibr ’īl ibn ‘Abdullah ibn Bakhtīsyū yang diberi gaji sebesar 300
syaj ’ī (‘adudi) dirham per dwi bulan ditambah 300 dirham sebagai
tunjangan profesi. Jibr ’īl dikenal dengan karyanya dalam bidang
kedokteran, thesisnya al-K fī yang salah satu copinya
dipersembahkan untuk D r al-‘Ilmi di Bagd d. Salah seorang ahli
dalam bidang kedokteran adalah ‘Ali ībn al-‘Abb s al-Majūsī, berasal
dari Persia, yang dikenal di Barat sebagai H ly ‘Abb s. Ia
mengkompilasi ensiklopedi kedokteran Adudi Kunn sy (juga dikenal
sebagai buku al-Malakī atau dalam bahasa latin Liber Regius). Buku ini
dibuat sebagai persembahan kepada Aḍud ad-Daulah ibn Buwaihi.
Sebelum muncul buku Ibnu Sīn , al-Q nūn, buku tersebut sangat
banyak dibaca orang. Namun, setelah al-Q nūn muncul, para ahli
lebih suka membaca buku al-Q nūn. Hal ini terjadi karena buku al-
Malakī lebih menekankan pada bidang praktis, sedangkan al-Q nūn
lebih menekankan pada kajian teori dan keilmuan.
Ketiga, filsafat. Dalam bidang filsafat muncul filosof
terkemuka al-F r bī yang diberi gelar mu‘allim ṡ nī setelah Aristo
(Ḍaif, 1990: 282). Lalu berlanjut dengan Ibn Sīn  dan Bairuni di Iran
dan Ibn Haitsam di Irak. Ibn Sīn  juga merupakan filosof terkemuka
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yang digelar mu‘allim ketiga setelah Aristo dan al-F r bī. Ungkapan
Ibn Sīn  yang terkenal mengatakan “sudah cukup banyak buku yang
memberikan komentar terhadap aliran-aliran terdahulu, waktunya
bagi kita untuk menyusun filasafat kita sendiri”. Sebuah ungkapan
yang menunjukkan bahwa Ibn Sīn  berbeda dengan Aristo, Plato
serta filosof Yunani lainnya, sehingga ia menjadi filosof independen
sesuai dengan teori dan pemikirannya sendiri.
Selain itu juga muncul Ikhw n aṣ-Ṣaf , kelompok filosof
rahasia yang menganut mazhab Syiah Ismailiyah di Baṣrah.
Kelompok ini telah menyusun pemikiran mereka dalam 50 (lima
puluh) risalah yang diberi nama “Ras il Ikhw n aṣ-Ṣaf  wa Khal n al-
Waf ”. Risalah ini ditulis oleh banyak ilmuwan sebagai sebuah tim.
Namun yang mengedit hingga beredar di pasar buku Bagd d adalah
Abū Sulaim n al-Maqdisī. Peredaran buku ini secara luas di tengah
masyarakat mengindikasikan bahwa filsafat beredar secara luas di
masyarakat khususnya para intelektual.
Keempat, ilmu bahasa dan kesusastraan. Bidang yang sangat
tinggi pencapaiannya pada masa Dinasti Buwaihi adalah
kesusastraan, khususnya kesusastraan Arab. Para penguasa Dinasti
Buwaihi banyak yang menjadi penyair atau paling tidak memiliki
perhatian yang besar terhadap ilmu, di antaranya Aḍud ad-Daulah,
‘Izz ad-Daulah Abū Manṣūr Bakhtiy r ibn Mu’iz ad-Daulah dan T j
ad-Daulah Abū al-Ḥusein Aḥmad ibn Aḍud ad-Daulah. Majelis ilmu
di istana Aḍud ad-Daulah ini selalu dihadiri oleh penyair-penyair
terkenal, di antaranya adalah al-Mutanabbī (Ḍaif, 1990: 341) Para
perdana mentri juga berlomba-lomba mengundang sastrawan ke
majelis mereka. Di antaranya adalah al-Mahlabī, perdana Mentri
Mu‘iz ad-Daulah dan S bur ibn Ardasyīr perdana mentri ‘Aḍud ad-
Daulah (Ḍaif, 1990: 324).
Sastrawan terkemuka yang hampir tidak ada tandingan pada
masa ini adalah Ibn ‘Amid yang digelar al-Jahizh II. Muridnya,
Sh hib ibn ‘Abb d yang juga seorang sastrawan terkenal, memberi
sanjungan kepada Ibn ‘Amid dengan menyatakan, “penulisan
dimulai oleh ‘Abd al-Hamid dan diakhiri oleh Ibn ‘Amid”
(Khallik n, tt: 104). Selain kedua guru dan murid tersebut juga ada
sastrawan lain yaitu Abū al-Ḥasan Muḥammad ibn ‘Abdull h as-
Sal mī, Abū al-Farj ‘Abd al-W hid ibn Nas al-Ma’ruf yang terkenal
dengan al-Babbagh ’ dan Abū Naṣr ‘Abd al-‘Aziz ibn Muḥammad
ibn Nub tah yang dikenal dengan Nub tah al-Sa’di (Ḍaif, 1990:
337).
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Kelima, ilmu-ilmu Syar’i. Dalam bidang fikih muncul tokoh-
tokoh ulama mazhab fikih di antaranya, Abū al-Ḥasan Ubaillah al-
Karhi (w. 340/944) dari mazhab Hanafi, Abū al-Ḥasan ‘Ali ibn
Aḥmad al-Bagd dī yang terkenal dengan Ibn al-Qaṣṣar (w.
398/1002) dari mazhab Maliki, Abū al-Ḥasan ‘Ali ibn ‘Umar al-
Bagd dī al-Daruquṭnī (w. 385/989) dan Abū al-Ḥasan al-M wardī
(w.450/1058) dari mazhab Syafii. Sedangkan dari mazhab Hanbali
tidak ditemukan tokoh terkemuka pada masa Dinasti Buwaihi
(Ḥasan, 1967: 393).
Tafsir yang berkembang di Iraq pada masa ini ada beberapa
corak, di antaranya tafsir fiqhī, tafsir i’tiz lī, tafsir sunnī dan tafsir syi’i.
Di antara ahli tafsir pada masa ini adalah Ibn al-Jaṣ ṣ Aḥmad ibn
‘Ali (w.370/974), al-Ḥarr sī keduanya merupakan ahli tafsir fikih.
Ahli tafsir bercorak Muktazili misalnya ‘Alī ibn ‘Īsa ar-Rūmm nī al-
Mu’tazilī (w. 384/988), sedangkan tafsir Sunni merupakan kelanjutan
dari Tafsir aṭ-Ṭabari oleh imam Abū Ja‘far ibn Jarīr aṭ-Ṭabari.
Selanjutnya ahli tafsir syi’i yaitu asy-Syarīf Riḍ  (w. 406/1010) serta
Abū Ja‘far Muḥammad ibn al-Ḥasan aṭ-Ṭusī (460/1064).
Bidang hadis juga mendapat perhatian yang baik di Bagd d. Di
antara ilmuwan bidang hadis adalah al-Barr z Muḥammad ibn
‘Abdullah (w. 354/958), Abū Bakr Muḥammad ibn Ḥusein (w.
360/964), ‘Ali ibn ‘Umar ad-D ruqutnī (385/989, al-Kal b zī
Aḥmad ibn Muḥammad (398/1002), al-Khatīb al-Bagd di dan
Aḥmad ibn ‘Ali ibn Ṡ bit (463/1067). Adapun tokoh ilmu kalam
yang bermazhab Asy‘ari adalah al-Baqill ni, Muḥammad ibn aṭ-
Ṭayyib al-Baṣrī, Abū Manṣūr al-M turīdī (w. 332/936), Abū al-
Q sim al-Ḥakīm as-Samarqandī (w. 342/942) serta ‘Abd al-Karīm
ibn Mūs  al-Bazdawī (w. 390/994).
Dinamika intelektual pada masa Dinasti Buwaihi ini mayoritas
dimotori oleh individu-individu maupun lembaga-lembaga yang
secara sukarela dan mandiri berkecimpung dalam bidang-bidang
tertentu. Salah satu lembaga keilmuan yang hidup pada masa ini
adalah lembaga pendidikan Yaḥya ibn ‘Adi. Lembaga ini
berkonsentrasi pada bidang filologi dengan aktifitas-aktifitas
penyalinan, penerjemahan, penyuntingan teks-teks filsafat dan ilmu-
ilmu pengetahuan kuno. Pembelajaran dilakukan secara kelompok
dengan metode diskusi dan ceramah terhadap materi teks dari sisi
filsafat tanpa memfokuskan pada aliran-aliran tertentu.
Uraian di atas menggambarkan bahwa kepemimpinan Dinasti
Buwaihi telah memberikan perhatian yang serius terhadap
pengembangan ilmu dan budaya. Sebahagian dari mereka adalah
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budayawan yang memiliki wawasan yang luas. Suatu hal yang
menarik dari sejarah Dinasti Buwaihi ini adalah persyaratan untuk
memilih seorang perdana menteri yang didasarkan kepada 2 (dua)
hal pokok, yaitu kemampuan manajemen dan kemampuan ilmu
balaghah (Amin, 1962: 255). Oleh karena itu, perdana menteri yang
diangkat adalah budayawan-budayawan terkemuka, seperti Ibn al-
‘Amīd, Ibn ‘Abbad, al-Mahlabi, S bur ibn Ardisyir dan Ibn Sa’d n.
Setelah bani Buwaihi mengalami masa kemunduran dan
kelemahan, muncullah bangsa Turki Saljūq. Penguasa baru ini juga
menjadikan khalifah sebagai penguasa boneka. Sekalipun mereka
menentukan jalannya pemerintahan, namun urusan menjalankan
roda pemerintahan dipercayakan kepada wazir. Wazir yang terkenal
dalam Dinasti Saljūq ini adalah Niẓ m al-Mulk. Salah satu pusat
keilmuan yang monumental adalah adanya lembaga tinggi
pendidikan Islam bernama madrasah Niẓ miyah yang diprakarsai
oleh wazir Niẓ m al-Mulk. Adapun guru besar pada madrasah ini
dipercayakan kepada Imam al-Gaz lī (Khallikan, tt: 217).
D. Penutup
Bani Buwaihi telah memberikan andil yang sangat besar dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Walaupun mereka keturunan
Persia, namun tetap mengembangkan ilmu bahasa Arab dan
berbagai ilmu lainnya yang juga dalam bahasa Arab. Selain itu, suatu
hal yang sangat patut dibanggakan pada masa pemerintahan bani
Buwaihi adalah pemilihan seorang perdana mentri berdasarkan
kepada dua sisi, yakni kemampuan manajerial dan kemampuan
intelektual.
Perkembangan ilmu pada masa dinasti Bani Buwaihi adalah
konsekwensi logis dari sejarah perkembangan ilmu pengetahuan
yang telah berjalan lama. Mulai dari usaha penerjemahan,
keterbukaan terhadap budaya lain dan pergesekan antara berbagai
aliran pemikiran yang terjadi dalam umat Islam sendiri. Selain itu,
terdapat 2 faktor utama yang langsung mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan ilmu pengetahuan pada masa dinasti bani
Buwaihi. Pertama, maraknya majelis-majelis ilmu yang didirikan oleh
berbagai amir dan wazir. Majelis ilmu ini dapat dikelompokkan
kepada 3 bentuk: majlis al-umara’, majelis al-wuzara’ dan majelis al-
‘ulama. Kedua, perpustakaan dan Dar al-‘ilm. Para ulama dan wuzara’
serta banyak orang kaya berlomba-lomba mendirikan perpustakaan.
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